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Fungsi Yabelale (Nyanyian Pengantar Tidur) di Masyarakat Makassar

Arifin Manggau
Universitas Negeri Makassar

ABSTRAK

Makassar, Yabelale/Royong ini dilantunkan oleh orang-orang terdahulu yaitu ibu kepada bayinya atau
nenek kepada cucunya. Syair yang terkandung dalam nyanyian menidurkan anak (Yabelale/Royong) adalah
berisikan agar anak itu mendapat keselamatan, kesenangan, kebahagiaan. ketentraman dan Kesejahtraan dalam
kehidupannya. Tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang fungsi nyanyian
labelale di masyarakat Makassar. Fungsi Yabelale/Royong menurut pandangan Masyarakat Makassar pada
dasarnya sebagai: Pengantar tidur anak, dapat mendatangkan rezeki. serta sebagai media pola asuh pada anak
(penanaman budi pekerti dan etika yang baik) karena dalam syairnya berisikan tentang pesan-pesan moral
kepada anak agar kelak menjadi anak yang berbhakti kepada kedua orang tuanya.

Kata kunci: Fungsi. Yabelale/Royong, Masyarakat, Makassar

ABSTRACT

Makassar, Yabelale/voyong is chanted by those who passed to the baby s mother or grandmother to her
grandson. Poems contained in the song of putting the child (Yabelale/rovong) is contained for the boy to receive
salvation, joy, happiness, peace and prosperity in their lives. The aim in this paper is to describe about singing
Yabelale function in society Makassar: Function Yabelale/royong in the view of society Makassar basically as:
Introduction to the sleeping child, can bring sustenance, as well as media upbringing of children (planting manners
and ethics) as in the poem contains the moral message to children that later became berbhakti child 1o his parents.

Keywords: Function, Yabelale/Royong, Society, Makassar.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sulawesi Selatan adalah daerah yang bermukim di daerah bagian timur Indonesia yang merupakan salah satu
provinsi di Indonesia dengan tingkat keragaman budaya yang tinggi. Di Gowa, Yabelale/Royong anak ini
dilantunkan oleh orang-orang terdahulu yaitu ibu kepada bayinya atau nenek kepada cucunya. Saat ini,
Yabelale/Royong sudah hampir tidak pernah lagi terdengar di masyarakat walupun nyanyian pengantar tidur ini
masih banyak masyarakat yang aktualkan dalam kehidupannya. Hal ini karena nyanyian Yabelale/Rovong
tersebut tidak diajarkan kepada anak-anaknya sebagai penerus, bahkan orang tua terdahulu melantunkan lagu
Yabelale/Royong hanya sebatas sampai anak atau cucunya tertidur, setelah tertidur liriknya tidak dilanjutkan lagi
sehingga saat ini, lirik lagu Yabelale/Royong yang dikenal dari hasil dokumentasi sangat pendek. Apalagi,
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sekarang orang-orang tua yang berumur 70/80 tahun yang lalu, yang diperkirakan memiliki pengetahuan
tentang Yabelale/Rovong sudah banyak yang meninggal dunia. Jika dibaca atau di dengar secara sekilas naskah
Yubelale/Royong yang ada. maka dapat dikatakan bahwa Kata-kata yang terdapat dalam naskah Yabelale/Royong
tersebut sudah banyak vang tidak diketahui artinya, terutama bagi generasi muda sekarang ini karena kata-kata
tersebut sudah jarang di dengar ataupun dipergunakan dalam bahasa percakapan sehari-hari dalam masyarakat
makassar. Namun. apabila naskah itu di baca atau di simak secaramendalam, maka ternyata Yabell/Royongtersebut
dilantunkan dengan maksud agar orang yang dinyanyikan lagu tersebut, akan mendapat keselamatan. kesenangan.
kebahagiaan, ketentraman dan kesejahtraan dalam kehidupannya kelak.

Rumusan Masalah
I. Yabelale/Royong dan asal mula di Makassar?
Fungsi Yabelale di Masyarakat?

3. Perkembangan Yabelale saat ini di Masyarakat?

o

Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui dan menambah pengetahuan tentang Yabelale/Royong dan asal mula adanya di
Makassar.
2. Untuk mengetahui apa saja fungsi Yabelule/Royong tersebut.

3. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Royong dewasa ini.

PEMBAHASAN

Yubelale/Royong sebagai Karya Sastra Lisan

Yubelule/Royong di Makassar adalah merupakan sebuah tradisi lisan. Menurut Shipley. sastra lisan adalah
jenis atau Kelas sastra tertentu yang dituturkan dari mulut ke mulut, tersebar secara lisan. anonim. dan
mengambarkan kehidupan masa lampau. Sastra lisan mencakup bahasa rakyat. ungkapan tradisional. pertanyaan
tradisonal. cerita prosa rakyat. dan nyanyian rakyat. Sastra lisan bukan hanya sebagai media cerita yang tanpa
manfaatnya. Beragam manfaat didapatkan ketika kita mempelajari sastra lisan.

Menurut Soetopo (2006) melalui sastra lisan, tidak hanya informasi kognitif yang dapat di terima anak.
mereka pun memperoleh informasi afektif yang dapat mengukir tingkah laku dan akhlak mereka. Orang
terdahulu. biasanya menggunakannya dalam segala bidang misalnya dalam menidurkan anak. Mereka lebih
memilih menggunakan sastra lisan sebagai media pengantar tidur anak-anak. Karena dalam sepengetahuan
mereka dari nenek moyang terdahulu. meskipun dikenal buta akan pengetahuan, namun mereka yakin sastra lisan
sebagai caramendekatkan orang tua dengan anak secara erat.

Pengertianv Yabelale/Royong dan Asal Mulanya di Makassar

Menurut Matthes, Yabelale/Royong adalah sejenis nyanyian untuk anak-anak kecil (bayi) yang masih

berumur 40 hari. Melantunkannya tanpa diiringi musik, sambil bayi di ayun-ayunkan perlahan sampai tidur
terlelap. Contoh Yabelale/Royong:
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Yabelale/Royong Pengantar Tidur

“Ana" tinro mako naung.. Pakaselaki matannu.. Mata ta'do'do’ .. pa’ lungang manakku tommi..
I Baso sallang lompo... na"bayuang se're bori. Manna tanjari.. punna Kaleleang mamo..
Ana’.. tinro mako naung.. Pakaselaki matannu. Ambangungko nai’.. Te'ne tommi pa’'mai’nu..”

Artinya:

“Tidurlah Anakku sayang.. lelapkanlah matamu.. Mata yang mengantuk.. Bantalmupun telah merindukanmu..
Bila nanti engkau dewasa.. menjadi kekasih seluruh alam.. walau tak jadi.. asalkan sudah terbagi..
Tidurlah anakku sayang.. Lelapkanlah matamu..

Bila nanti engkau bangun.. bahagia sudah perasaanmu.”

Pelantun Yabelale/Rovong di Gowa/Makassar sangat percaya jika kehadiran Yabelale/Royong ini bersamaan
dengan kehadiran  Tinmanurung. Tumanuung di Gowa/Makassar adalah seorang perempuan yang bernama Putri
Tamalate/ Tumanurung Baineyya. beliau turun dari langit beserta dua dayang-dayang lengkap dengan gaukang
(benda kebesaran). Dayvang-dayang inilah yang menyanyikan Yabelale/Royong seiring dengan turunnya Putri
Tamalate ke pertiwi (dunia). Nyanyian ini. didengar oleh penduduk Gallarang mangasa (RajaKecil dalam sebuah
kampung), yang kemudian melaporkannya kepada para pemimpin  Kaum (Batesalapang dan  Paccalayya).
Batesalapang dan Paccalavya kemudian pergi menemui Tomanurung.

Selanjutnya. Tomamuung Kawin dengan Karueng Bayo (Raja Bayo dan pasangan ini kemudian menjadi
raja. Gowa pertama). Dalam perkawinan tersebut.. Yabelale/Royong kembali dinyanyikan oleh kedua dayang-
dayang Putri Tamalate. Laluketikaanak pasangan Karueng Bayo dengan Putri Tamalate, yang bernama Karueng
Tumasalangga Baraya lahir. Yubelale/Rovong kembali dinyanyikan oleh dayang-dayang. Setelah itu, dayang-
dayang pun menghilang. Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa Yabelale/Royong berasal dari langit dan
turun ke bumi bersama dengan datangnya Tomamurung di Gowa/Makassar. Tradisi ini kemudian dilakukan
dalam setiap upacara adat atau ritus orang Makassar. terutama dalam siklus kehidupan manusia.

Oleh Karena itu, Yubelale/Royong di kenal bukan hanya sebagai tembang pengantar tidur sang bayi. tapi juga
berfungsi sebagai nyanyian sakral dalam ritual upacara adat tertentu. Seperti upacara pernikahan,
sunatan/khitanan, aqiqah. dan upacara penolak bala. Dalam hal upacara adat ini. Royongsering dinyanyikan oleh
perempuan-perempuan tua dengan iringan musik tradisional tertentu, seperti: ana baccing (dua besi kecil
yang saling dipukul), curiga (rantai yang saling dipukul), gamrang (gendang), pui'pui (serunai), dekkang
(gong), dan lain sebagainya.

Dalam kaitannya dengan strata sosial masyarakat Makassar. ternyata tidak semua lapisan masyarakat dapat
diyabelalekan/diroyongkan. Dari 4 golongan: Sombayya (Raja), Karaeng (Bangsawan), Daeng/Tomaradeka
(keturunan Raja) dan Afa (Abdi). Yang dapat diroyongkan hanya Sombayya, Karaeng dan Anak Tomaradeka.
Oleh karena itu. jenis sastra ini tidak mengalami perkembangan karena orang-orang yang mampu
melantunkannya sudah sangat terbatas dan semakin berkurang jumlahnya. Dengan demikian, sangat
diharapkan agar generasi muda dapat mengkreasikan Royong dalam bentuk yang kreatif schingga jenis sastra ini
lebih menarik dan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan status sosial.

Konon, Yabelale/Royong dapat menyembuhkan penyakit, menolak bala dan sebagainya. Hal itu
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dikarenakan dalam syairnya. menyerupai sebuah do'a dan harapan kepada Yang Maha Kuasa. Untuk fungsi ini,
ada beberapa hal yang harus disiapkan. yakni:

I. Air putih 1 gelas.

2. Tai bani (lilin berwarna merah). dimaknai sebagai penerang. baik untuk pelaksana hajatan maupun
pelaksana ritual (pa’Royong).

Doe’ ja’jakkang (uang hajatan), uang ini sebagai simbolisasi pappakalabbiri yang berarti pemberian
penghargaan kepada pelaku ritual atas pekerjaan.

4. Leko sikabba (daun sirih seikat. beserta kapur) dan Rappo Sikabba (buah pinang satu ikat). Daun
sirih dengan pinang seikat memiliki makna a /ekoki na ‘nikillacki rappo yang mengandungarti bahwa
jika pohon itu berdaun. diupayakan untuk berbuah. Jika melakukan hajatan. maka pelaksana hajatan
mengharapkan apa yang dicita-citakan dapat terwujud.

Pa'dupa (tempat kayu bara untuk membakar kemenyan).

o

Kumangnyang (kemenyan); bermakna keharuman.

Berasa si gantang (beras | liter); agartak luput dari penderitaan dan kesengsaraan.

Golla ejana kaluku (gula merah dan kelapa): manis dalam kenikmatan hidupnya.

Kaeng kebo' (kain putih). sebagai pembungkus peralatan ritual. merupakan simbol bahwa suatu upacara

W om o oy A

dimulai dengan kesucian (putih). agar apa yang diinginkan dapat tercapai dengan baik, dan agar upacara
berlangsung dengan baik.
10. Tembako (tembakau); bertahan dalam hidup.

Fungsi Reyong

Fungsi Yabelale/Royong menurut pandangan Masyarakat Makassar pada dasarnyasebagai: nyany ian Pengantar
tidurseorang anak, doa ibu kepada anaknya agar kelak dapat hidup bahagia. bermartabat di masyarakat,
menjadi seseorang yang berguna dan dapat berbakti kepada kedua orang tuanya. dimudahkan rezekinya.
Sehingga pada dasarnya, nyanyian labelale atau Rovong anak inipada masyaraat Makassar adalah sebagai media
pola asuh pada anak (penanaman budi pekerti dan etika yang baik) dalam bentuk nyanyian pada anak yang hendak
ditidurkan.

Menidurkan anak (bayi) dengan dinvanyikan lagu pengantar tidur (Yabelale/Royong) sebenarnya bisa
dikatakan sebagai pola asuh seorang ibu/nenek kepada anak/cucunya Karena Royong merupakan lantunan
lagu pengantar tidur yang berisi ajaran moral. nasihat dan doa-doa untuk mendapatkan keselamatan dan
kesejahteraan dalam kehidupan. Sehingga hal semacam ini menjadi salah satu cara membuat anak tersebut selalu
ingat akan petuah atau ajaran yang diucapkan ibunya.

Perkembangan Royong Dewasa Ini

Sastra lisan Yabelale/Royong dewasa ini mengalami masa menghampiri kepunahan. Selain ia kehilangan
tradisinya lantaran para bangsawan kerajaan Gowa tidak lagi melaksanakan upacara daur hidup (7ife cycle rites)
secara tradisional akan tetapi melaksanakannya dengan sederhana. dan mengikuti ajaran syariat Islam yang
tidak lagi membutuhkan kehadiran Royong sebagai media permohonan do’a sehingga secara perlahan-lahan sastra
Yabelale/Royong sangat jarang dituturkan lagi. Juga pendukung atau pelaku Royong sudah lanjut usia. Rata-rata
usia paroyong (pelaku nyanyian) sekarang ini di atas 70 tahun.
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Yang unik dari tradisi lisan ini karena Yabelale/Royong hanya bisa diwariskan kepada kaum perempuan
dalam lingkungan keluarga. Dalam penyajiannya. vokalis Royong tidak menyebutkan secara jelas isi syairnya.
tetapi hanva menyebutkan bunyi vokal misalnya/eee/ atau /000/ dan berupa ata yang merupakan sambungan-
sambungan kalimat atau syair yang akan diungkapkan.

Sebagai contoh dalam salah satu bait syair royong vang biasa dinyanyikan "“Bolaeng Inian Jamarro
Panggaukanna Situju Batang Kalenna, angjomi  bokongnu ri pakka linoa™ (ibarat; emas permata intan
sikap dan prilakunya, itulah jajananmu dalam hidup)... akan dilakukan oleh pelaku seperti: .Booooo-
laaaaua- ceeeeng-  iiiintaaang-jaaaaaa- maaaaaa-rroo00000-paauaaaaang-gadaaad- w-kaaaan-naaaa-Sii-

Penyebutan bunyi vokal yang panjang merupakan ciri dari pelantunan Yabelale/Rovong. ladi. terkadang
pendengar tidak jelas menangkap kalimat lagunya. Terlebih lagi kebiasan pelaku pada saat melantunkan syair
Yabelale/Royong selalu menutup mulutnya.

Dahulu. ketika anak akan ditidurkan dengan dinyanyikan lagu pengantar tidur (Yabelale/” Royong), anak
terlebih dahulu dibuatkan ayunan yang dibuat dari sebuah sarung yang cukup besar dan tebal sertayang diikatkan
atau digantung ke tiang penyanggah atap rumah vang ada di bagian atas rumah. Sarung yang digunakan harus yang
cukup besar dan tebar karena jika kurang besar dan tebal. maka ditakutkan akan mudah sobek. Kemudian. di
bagian dalam sarung yang telah dibuat ayunan. diberi bantal sebagai penyangga atau kasur bagi sang bayi. Ayunan
bentuk seperti ini, sudah jarang digunakan oleh masyarakat sekarang ini karena sekarang sudah banyak ayunan
vang bisa dibeli dan langsung digunakan.

Biasanya. anak ditidurkan dengan dilantunkan lagu pengantar tidur (Yubelale/Rovong) di bagian ruang
keluarga di dalam rumah atau di bagian teras rumah. Dibagian ruang keluargakarena merupakan tempat seluruh
keluarga biasa berkumpul dan di bagian teras rumah agar bayi bisa merasakan kenyamanan dari suasana yang
sejuk dan cukup udara. Tidak ada waktu-waktu tertentu saat menidurkan anak (bay i) dengan dinyanyikan lagu
pengantar tidur (Yabelale/Rovong). Saat anak (bayi) sedang rewel atau saat ibunya sedang tidak ada di rumah.
maka saat itulah anak perlu ditidurkan dengan dinyanyikan lagu pengantar tidur (Yabelale/Royong) tersebut.
Tetapi. lagu pengantar tidur (Yubelule/Royong) ini. tidak selalu digunakan juga saat akan menidurkan bayi,
biasanya bayi jugaditidurkan sambil disusui oleh ibunya.

Mengutip apa yang diungkapkan Dorothy Law Nollte tentang bagaimana pengaruh pola asuh terhadap
anak. jika anak dibesarkan dengan celaan. maka ia akan belajar memaki. Jika anak dibesarkan dengan
permusuhan. maka ia belajar dengan berkelahi. Jika anak anak dibesarkan dengan cemoohan. maka ia belajar
rendah diri. Jikaanak dibesarkan dengan penghinaan, maka ia belajar menyesal diri. Jika anak dibesarkan dengan
toleransi, maka ia belajar mengendalikan diri. Jika anak dibesarkan dengan motivasi. maka ia belajar percaya
diri. Jika anak dibesarkan dengan kelembutan, maka ia belajar menghareai. Jika anak dibesarkan dengan
dukungan, maka ia belajar menghagai diri sendiri. Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan.
maka ia belajar menemukan kasih dalam kehidupannya.
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